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ABSTRAK

Faradilla Amelia Putri, 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Pembelajaran
Pembelajaran  Tematik  Terpadu
Menggunakan Model Card Sort di
Kelas IV SDN 19 Ambacang Anggang
Pasaman

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran tematik
terpadu masih belum optimal sehingga hasil belajar peserta didik rendah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
pembelajaran tematik terpadu dengan model Card Sort.

Penelitian ini dilaksananakan dengan model Card Sort di kelas IV
SDN 19 Ambacang Anggang Pasaman. Subjek penelitian ini adalah guru
dan peserta didik kelas IV yang berjumlah 24 orang. Pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus, siklus I terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1
pertemuan. Pada setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, dilihat dari
aspek Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus I memperoleh rata-rata
80,55% dengan kualifikasi B (Baik), meningkat pada siklus II menjadi
94,44% dengan kualifikasi SB (Sangat Baik). Pelaksanaan pembelajaran
aktivitas guru siklus I diperoleh rata-rata 83,33% dengan kualifikasi B
(Baik), meningkat pada siklus II menjadi 91,66% dengan kualifikasi SB
(Sangat Baik). Pada aktivitas peserta didik siklus I diperoleh rata-rata
83,33% dengan kualifikasi B (Baik), meningkat pada siklus II menjadi
91,66% dengan kualifikasi SB (Sangat Baik). Hasil belajar peserta didik
siklus I diperoleh rata-rata 76,03, meningkat pada siklus II menjadi 83,33.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model Card
Sort dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Card Sort
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar sering kali dijadikan sebagai tolak ukur seberapa jauh
kemampuan peserta didik untuk menguasai pembelajaran yang diajarkan
melalui proses belajar. Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses
perubahan di dalam kepribadian berupa perubahan kecakapan, sikap,
kebiasaan, dan kepandaian yang bersifat menetap dalam tingkah laku
dan terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman (Majid,
2014). Belajar merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya.

Gagne dan Briggs dalam (Hosnan, 2014) mendefinisikan belajar
sebagai suatu rangkaian kejadian yang mempengaruhi pembelajar
sehingga belajarnya dapat berlangsung dengan mudah. Proses belajar
mencakup semua kejadian bukan hanya dilakukan oleh guru, tetapi juga
semua kejadian yang diturunkan oleh bahan-bahan cetak, gambar,
program radio, televisi, slide, maupun kombinasi bahan tersebut.

Proses belajar bersifat individual dan konstektual. Artinya proses
belajar terjadi dalam diri individu sesuai dengan perkembangannya dan
lingkungannya. Proses belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep
atau fakta-fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan
konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh sehingga
konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah

dilupakan (Majid, 2014 ). Untuk itu guru harus berusaha memahami dan



menggali konsep-konsep yang telah dimiliki peserta didik dan
membantu memadukan konsep-konsep tersebut dengan pengetahuan
baru yang akan diajarkan. Belajar akan lebih bermakna jika anak
mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan mengaktifkan lebih
banyak indra daripada hanya mendengarkan guru memberikan
penjelasan.

Salah satu cara yang bisa dilakukan agar pembelajaran
memberikan makna terhadap peserta didik yaitu dengan menerapkan
pembelajaran tematik terpadu. Dalam pembelajaran tematik terpadu
peserta didik mendapatkan pengetahuan melalui proses pembelajaran
yang berkaitan langsung dengan pengalaman peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari berupa interaksi dengan orang lain dan
lingkungannya yang benar-benar mereka alami maka konsep-konsep
pembelajaran akan melekat pada memori peserta didik sehingga
pembelajaran akan lebih bermakna.

Rusman (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik terpadu
adalah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema
berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau
diintegrasikan. Menurut Dewi (dalam Fitria & Indra 2020 : 46)
“pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang diawali
dengan suatu pokok bahasan atau tema yang berkaitan dengan pokok
bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain yang

dilakukan secara spontan atau direncanakan baik dalam satu bidang



studi atau lebih”. Sedangkan menutut Syaifuddin (2017) pembelajaran
tematik terpadu adalah pembelajaran yang menekankan keterlibatan
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta
didik memperoleh pengalaman langsung dalam menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dikemas
dalam bentuk tema-tema yang memadukan beberapa mata pelajaran
dalam satu pembelajaran dimana konsep satu dengan konsep lain
dikaitkan secara spontan atau direncanakan dan melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaran.

Idealnya, pembelajaran tematik terpadu di SD adalah pembelajaran
yang mendorong kreativitas peserta didik secara keseluruhan, membuat
peserta didik berpartisipasi aktif, berlangsung dalam kondisi yang
menyenangkan schingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
maksimal. Pembelajaran tematik terpadu harus memberikan pengalaman
nyata bagi peserta didik untuk memahami arti suatu konsep-konsep yang
akan dipelajari.

Sejalan dengan uarian di atas, Ahmadi (2014:76-86) menegaskan
bahwa idealnya pembelajaran tematik terpadu menurut kurikulum 2013
adalah:

1. Guru mesti mengembangkan pembelajaran yang asik dan

menyenangkan.



2. Guru memposisikan diri sebagai pembimbing bukan otoriter

kelas.

3. Guru dapat menggali dan memancing potensi peserta didik

sesuai bakat dan minat mereka.

4. Guru harus mengembangkan pembelajaran yang aktif, inovatif,

kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM)

5. Guru harus berperan sebagai fasilitator dan motivaor agar

proses pembelajaran bermakna.

6. Guru harus professional dalam mengembangkan pembelajaran

yang bermakna.

7. Guru harus memiliki keberanian untuk membela yang benar.

Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran aktif merupakan fokus
utama pada penyelenggaraan pembelajaran tematik terpadu yang ideal.
Pembelajaran aktif yang diterapkan dalam tematik terpadu atau biasa
disebut active learning adalah konsep pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif baik fisik, psikis maupun emosinya dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran aktif dalam tematik terpadu diyakini sebagai salah
satu pengajaran yang efektif karena mampu mewadahi secara terpadu
emosi, fisik dan akademik yang secara empirik berhasil memacu dan
meningkatkan kapasitas memori peserta didik, (Sukerti, Marhaeni dan
Suarni, 2017). Guru harus mampu merancang pembelajaran yang dapat

membuat peserta didik berperan aktif selama kegiatan pembelajaran



dilakukan. Dengan begitu, peserta didik akan menemukan sendiri
konsep-konsep pembelajaran yang dipelajarinya,serta mendapatkan
pemahaman berdasarkan pengalaman yang langsung mereka alami.
Materi yang disampaikan dalam pembelajaran tematik terpadu dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan peserta didik. Hal ini
ditujukan agar setelah mendapatkan pembelajaran dari guru di sekolah,
peserta  didik dapat mengimplementasikan langsung dalam
kesehariannya sehingga pembelajaran akan tertanam pada diri mereka.

Pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru harus sesuai dengan
rencana yang telah disusun sebelumnya. Pembelajaran diselenggarakan
berdasarkan rencana yang mengacu pada kurikulum yang sedang
diterapkan. Kurniasih (dalam Zuryanty, 2019) menyatakan bahwa
keberhasilan kurikulum terletak di tangan guru dikarenakan guru adalah
pelaksanaan langsung dari kurikulum di kelas. Gurulah yang bertugas
mengembangkan kurikulum pada tingkat pembelajaran karena itu guru
harus mampu menganalisis tujuan berdasarkan apa yang tertuang dalam
kurikulum yang berlaku. Agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik
sesuai dengan yang diharapkan, perlu diterapkan metode, strategi atau
model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran dan kondisi
peserta didik (Hosnan, 2014).

Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik
dalam proses pembelajaran menunjukkan perubahan perilaku dimana

perubahan tersebut merupakan hasil belajar dari apa yang dipelajari



waktu ke waktu. Misalnya peserta didik yang awalnya menunjukkan
perilaku pasif, setelah mendapat dorongan dari guru melalui kegiatan
pembelajaran, secara bertahap peserta didik akan menunjukkan perilaku
aktif. Perilaku aktif inilah yang diharapkan guru akan muncul pada diri
peserta didik. Sebab, hasil belajar dapat diukur dari seberapa aktif
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Jika peserta didik
berpartisipasai aktif, konsep-konsep pembelajaran akan lebih mudah
untuk dipahami sehingga hasil belajar yang didapatkan akan
memuaskan.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 1, dan 2
September 2021 di SD Negeri 19 Ambacang Anggang Kabupaten
Pasaman pada pembelajaran tematik terpadu Tema 3 yang terlaksana
belum memenuhi ketercapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Penulis menemukan beberapa permasalahan, yaitu

Pada aspek perencanaan, permasalahan yang muncul adalah 1)
RPP yang digunakan oleh guru masih menggunakan RPP yang
bersumber dari website internet, 2) Kreativitas guru dalam membuat
perencanaan pelaksanaan pembelajaran masih kurang hal ini terlihat
pada RPP guru yang tidak menggunakan model-model pembelajaran
inovatif, 3) Media pembelajaran yang digunakan oleh guru masih
terbilang sederhana dan belum berbasis IT.

Pada aspek guru, permasalahan yang muncul adalah 1) Guru masih

mengandalkan metode ceramah dalam pelaksanaan pembelajaran, 2)



Penggunaan metode yang tertuang pada RPP tidak sesuai dengan
pelaksanaan pada porses pembelajaran, 3) Guru kurang variatif dalam
memberikan pembelajaran kepada peserta didik sehingga penguasaan
kelas yang ditunjukkan guru masih sangat kurang, 4) Guru kurang
menekankan keterkaitan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
yang dialami peserta didik.

Permasalahan-permasalahan memberikan dampak terhadap peserta
didik, yaitu : 1) Peserta didik masih menunjukkan sikap pasif selama
pembelajaran berlangsung. 2) Peserta didik mudah merasa letih dan
bosan, sehingga pembelajaran yang diberikan guru kurang maksimal
sampai ke peserta didik, 3) Kemampuan peserta didik dalam berdiskusi
dalam kelompok masih kurang, hal ini tampak dari sikap peserta didik
yang lebih banyak bekerja secara individual dan kurang menunjukkan
rasa peduli terhadap sesama temannya.

Permasalahan-permasalahan di atas berdampak terhadap hasil
belajar peserta didik, maka lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:



Tabel 1.1 Rekap Penilaian Tengah Semester (PTS) I Kelas IV SDN 19

Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman Tahun Ajaran 2021/ 2022

No. | Nama Siswa | KBM N;}I%\l; eserta BD IId ik Rata-rata

1 AA 78 80 90 85

2 AH 78 75 65 70

3 CAP 78 70 70 70

4 DRN 78 80 90 85

5 FZ 78 85 70 77,5
6 FAR 78 75 70 72,5
7 FPH 78 80 90 85

8 FR 78 70 60 65

9 FZR 78 80 80 80
10 FA 78 85 69 77
11 IDA 78 70 77 73,5
12 MF 78 85 90 87,5
13 MDA 78 70 60 65
14 NHP 78 90 95 92,5
15 NN 78 70 50 60
16 NAP 78 70 80 75
17 NP 78 80 75 77,5
18 NK 78 70 50 60
19 NF 78 75 70 72,5
20 RA 78 70 60 65
21 SA 78 70 82 76
22 TA 78 75 80 77,5
23 ZDP 78 70 85 77,5
24 77 78 75 75 75

Jumlah 1820 1783 1801,5
Rata-Rata 75,83 74,7 74,41
Tuntas (%) 37,50% | 45,83% 41,67
Tidak Tuntas (%) 62,50% | 54,17% | 58,33%

Sumber: Data Sekunder kelas IV hasil PTS SDN 19 Ambacang Anggang Tahun
Ajaran 2021/2022




Berdasarkan isi tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata
setiap muatan pembelajaran masih di bawah KBM. Memperhatikan
dari permasalahan-permasalahan di atas maka perlu dilakukan
perbaikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inovatif. Diantara model yang penulis pilih adalah
model Card Sort.

Hosnan (2014:226) menjelaskan,”model Card Sort adalah model
pembelajaran  yang melibatkan siswa secara kolaboratif dalam
kegiatan pembelajaran untuk mengajarkan konsep, penggolongan
sifat, fakta tentang suatu objek, atau mengulang informasi”.

Model pembelajaran card sort memiliki keunggulan dalam aspek
pelaksanaannya yaitu model ini mengandung unsur permainan,
dimana pembelajaran semacam ini sangat disukai peserta didik. Model
pembelajaran Card Sort merupakan suatu cara mengajar yang
diterapkan untuk mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi,
fakta tentang objek atau mencari informasi. Kondisi kelas yang
jenuh atau bosan dapat diminimalisir oleh gerakan fisik yang
dominan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model ini.

Selain itu, model Card Sort memiliki langkah-langkah yang
sederhana, sehingga mudah untuk dilaksanakan oleh guru maupun
peserta didik. Penggunaan kartu-kartu dalam model pembelajaran
Card Sort membuat peserta didik lebih antusias dan jika distimulasi

dengan baik oleh guru akan membantu menggairahkan peserta didik
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yang merasa jenuh terhadap pembelajaran.

Maka, diharapkan melalui penerapan model card sort pada
pembelajaran tematik terpadu ini dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik khususnya dalam penguasaan konsep dan materi
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian  tindakan  kelas  dengan  judul
“PENINGKATAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU MENGGUNAKAN
MODEL CARD SORT DI KELAS 1V SDN 19 AMBACANG

ANGGANG PASAMAN”

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas secara
umum adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Card Sort di
kelas IV SDN 19 Ambacang Anggang?”
Secara khusus rumusan masalah pada penelitan ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran tematik  terpadu
menggunakan model Card Sort dikelas IV SDN 19 Ambacang

Anggang Kabupaten Pasaman?
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2. Bagaimanakah pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Card Sort dikelas IV SDN 19 Ambacang
Anggang Kabupaten Pasaman?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu  menggunakan model Card Sort dikelas IV SDN 19

Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman?

C. Tujuan Penelitan
Tujuan  penelitian ini secara umum adalah  untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan
model Card Sort dikelas IV SDN 19 Ambacang Anggang Kabupaten

Pasaman.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :

1. Merencanakan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Card Sort dikelas IV SDN 19 Ambacang Anggang Kabupaten
Pasaman.

2. Melaksanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Card Sort
dikelas IV SDN 19 Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman.

3. Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu  menggunakan model Card Sort dikelas IV SDN 19

Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman.
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
semua pihak. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam
meningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model pembelajaran Card Sort.

Sedangkan secara praktis, manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan pengetahuan tentang
penggunaan langkah-langkah model Card Sort dalam pembelajaran
tematik terpadu dan dapat diterapkan di Sekolah Dasar.

2. Bagi guru, untuk bahan referensi dalam melaksanakan pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model Card Sort.

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai pedoman dan pengembangan

pendidikan berikutnya.



